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Bacalah bacaan dibawah ini!

Kesultanan Demak

Kesultanan Demak adalah kerajaan Islam pertama yang berdiri pada abad ke-
15 di Jawa. Demak memainkan peran penting dalam mengakhiri pemerintahan
Majapahit dan penyebaran Islam di Jawa. Sepanjang setengah awal abad ke-16,
Demak berada pada puncak kejayaannya di bawah pemerintahan Trenggana. Pada
masanya, ia melakukan penaklukkan ke pelabuhan-pelabuhan utama di Pulau
Jawa hingga ke pedalaman yang mungkin belum tersentuh Islam. Salah satu
pelabuhan yang ditaklukkan Demak adalah Sunda Kelapa, yang pada waktu itu berada
dalam kekuasaan Kerajaan Sunda. Trenggana berjasa atas penyebaran Islam di Jawa
Timur dan Jawa Tengah. Di bawahnya, Demak mulai menguasai daerah-daerah Jawa
lainnya  seperti merebut Sunda Kelapa dari Pajajaran serta  menghalau
tentara Portugis yang akan mendarat di sana (1527), juga menaklukkan hampir
seluruh Pasundan/Jawa Barat serta wilayah-wilayah bekas Majapahit di Jawa Timur
seperti Tuban, Madura, Madiun, Surabaya dan Pasuruan, Kediri, Malang
dan Blambangan, kerajaan Hindu terakhir di ujung timur pulau Jawa.

Pada abad ke-16 komoditas utama yang menjadi ekspor Demak
adalah beras, rempah-rempah, dan buah-buahan. Tujuan ekspor komoditas tersebut
adalah ke Melaka dan Maluku yang diangkut dengan jung dan penjajap. Demak juga
menjadi tempat penimbunan padi yang berasal dari daerah-daerah pertanian di
sekitarnya. Kerajaan mulai mengalami kemunduran ketika Trenggana terbunuh dalam
perang melawan Panarukan pada 1546, Sunan Praweto kemudian naik takhta
menggantikannya, tetapi dibunuh pada 1547 oleh suruhan Arya Panangsang,
penguasa Jipang yang ingin menjadi raja Demak. Perang perebutan takhta segera
terjadi dan berakhir dengan dibunuhnya Arya Penangsang oleh Joko Tingkir,
penguasa Pajang. Joko Tingkir kemudian memindahkan kekuasaan Demak ke Pajang,
tempat kekuasaannya. Dengan demikian Kerajaan Demak berakhir dengan
didirikannya Kesultanan Pajang.

Sumber : wikipedia







